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Abstract

(Title: Amae And Omoiyari’s Form In Fuminsho's Short Story) This article describes the
embodiment of bushido values in a literary work. The value discussed is one of the Bushido
element called Jin (means compassion) especially the form of amae and omoiyari. With
literature research method,this article explain amae and omoiyari’s attitude which describes in
a Japanese short story entitled Fuminsho. As a result it is known that despite the genre of science
fiction, the short story of fuminsho contains amae and omoiyari which is shown by the
relationship between the role of main characters and the other characters in the short story.
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PENDAHULUAN

Dunia mengenal Jepang sebagai sebuah
negara yang sarat dengan konsep nilai dan
norma tradisional. Kebudayaan tradisional
yang berkolaborasi dengan kemajuan
modern masyarakatnya menjadikan Jepang
sebuah negara maju yang unik. Perilaku
masyarakat Jepang diyakini sebagai sebuah
realisasi dari nilai-nilai para samurai yang
diwariskan secara turun temurun. Nilai dan
norma tersebut terangkum dalam konsep
perilaku yang dikenal dengan prinsip
Bushido.  Koentjaraningrat  (2009:83)
menjelaskan bahwa kepribadian atau
personaliti adalah susunan unsur-unsur akal
dan jiwa yang menentukan perbedaan
tingkah laku atau tindakan dari tiap individu
manusia.

Sejalan  dengan  hal tersebut
perbedaan tingkah laku dan tindakan
individu masyarakat Jepang didasari oleh
unsur-unsur yang berkaitan dengan konsep
bushido. Akal dan jiwa yang berlandas pada
konsep bushido ini berimbas pada bentuk
hubungan mereka dalam kelompok baik
hubungan antar individu dalam keluarga

maupun  hubungan profesional antar
individu di tempat Kkerja.

Konsep bushido yang terdiri dari
tujuh nilai atau dikenal juga dengan istilah
tujuh kode etik, sarat dengan aturan moral.
Salah satunya adalah Jin ({—) yang berarti
welas asih. Dengan Jin (=) setiap individu
harus memiliki sifat mencintai sesama,
kasih sayang, dan peduli. Perwujudan
tindakan/perilaku yang didasari oleh rasa
welas asih tersebut diantaranya adalah
amae dan omoiyari. Hubungan yang
dilandasi oleh amae dan omoiyari ini
meliputi hubungan dalam keluarga seperti
hubungan  orangtua-anak, hubungan
profesional dalam pekerjaan antara atasan
dan bawahan, maupun hubungan lain
diantara sesama individu yang saling tolong
menolong.

Perwujudan hubungan yang
dilandasi oleh kedua hal tersebut tidak
hanya terlihat pada perilaku nyata di
lingkungan masyarakat, namun juga
tertuang dalam karya-karya sastra yang
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dihasilkan oleh pengarang Jepang. Karya
sastra yang merupakan gambaran keadaan
masyarakat dimana karya sastra tersebut
dihasilkan, seringkali menyisipkan nilai
amae dan omoiyari dalam rangkaian
ceritanya. Penggambaran kedua nilai
tersebut umumnya dapat kita temukan pada
unsur intrinsik tertentu, diantaranya unsur
tema, tokoh dan penokohan.

Penyisipan nilai dan norma pada
sebuah karya sastra ternyata dapat menjadi
daya tarik tersendiri bagi para peneliti yang
mempunyai minat terhadap objek karya
sastra. Hal tersebut terbukti dengan
munculnya beberapa penelitian yang
membahas nilai dan norma bushido dengan
objek karya sastra Jepang. Karya sastra
yang telah diteliti pun beragam dari jenis
karya sastra tertulis seperti cerpen, novel,
manga sampai karya sastra yang disajikan
dengan media visual seperti anime,drama
dan film. Dengan mengusung jenis cerita
yang beragam, karya-karya sastra tersebut
mampu menyajikan sisi lain pengajaran
nilai bushido dengan cara yang berbeda.
Melalui keberadaan tokoh-tokoh utamanya,
penikmat karya sastra secara tidak langsung
telah mempelajari pula beberapa kebiasaan
dan perilaku masyarakat Jepang yang
berlandaskan pada nilai-nilai bushido.

Hal-hal  tersebut pula  yang
mendasari  ketertarikan penulis  untuk
mengkaji salah satu karya sastra Jepang
yang penulis anggap memiliki gambaran
nilai bushido di dalamnya. Bila penelitian
yang telah dilakukan pada umumnya
membahas tentang nilai-nilai bushido
secara keseluruhan,namun dalam paparan
singkat berikut ini penulis hanya akan
membahas Jin (1~ ) atau nilai welas
asih,khususnya amae dan omoiyari.

Amae dan omoiyari adalah dua dari
sekian banyak perilaku yang masih melekat
dalam hubungan perilaku masyarakat
Jepang. Hubungan yang dilandasi oleh
amae dan omoiyari ini meliputi hubungan
antara individu dalam kelompok, baik
kelompok kecil seperti keluarga maupun

kelompok  besar dalam  lingkungan
masyarakat. Amae dan omoiyari yang
terdapat dalam sebuah karya sastra akan
coba penulis kaji melalui objek kajian
sebuah cerpen Jepang berjudul Fuminsho.

METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian
kepustakaan dimana hasil penelitian akan
disajikan dengan metode deskriptif. Studi
pustaka digunakan untuk membuat analisa
terhadap masalah yang dikaji. Sumber data
utama yang penulis gunakan adalah buku
berjudul H+ EfgFE Db O N HE B AGE )
yang disusun oleh Mayumi Oka dan Akira
Miura. Data sekunder penulis dapatkan dari
beberapa buku penunjang lain juga
beberapa sumber yang penulis dapatkan
dari internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Definisi Amae dan Omoiyari

Secara denotatif amae berasal dari kata
amaeru yang mempunyai definisi berikut.

[H25] AFOBMBECIT B2 LT,

5 ES
ROV LAV ESTZVIEDE N ET 5,
(Amaeru: mengharapkan pengertian atau
kebaikan orang lain, dan bergantung pada
orang lain)

Kata amae sendiri pertama Kali
diperkenalkan secara luas oleh Dr. Takeo
Doi. Dalam perkembangannya definisi dari
amae mengalami penyempurnaan dan
dikemukakan dalam buku berjudul “The
Anatomy Of Dependence” yang terbit pada
tahun 1981 dan buku “The Anatomy Of Self”
terbit tahun 1988. Menurut Doi, amaeru
mengandung aura manis dan rasa
penerimaan yang tidak terdapat dalam kata-
kata padanan bahasa Inggris. Sikap amaeru
tetap dilakukan dengan objek
ketergantungan yang lain seperti hubungan
guru dan murid, atasan dan bawahan,
maupun pertemanan.
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Dilihat dari konsep fisiologis, maka
terdapat beberapa definisi dari amae yang
dikemukakan para ahli (melalui Tanjung,

2012:2-3)
1. Takako Naomi (2005:5)
menggambarkan  teori  Philospi
Amae berdasarkan teori

ketergantungan (izontekina) dan
kemerdekaan (jiritsushita)yaitu:
Philosopi Amae merupakan suatu
konsep alami setiap manusia saling
keterkaita secara pribadi,karena
adanya ketergantungan yang terjalin
secara Kkebersamaan baik secara
vertikal maupun secara horizontal.
Kemerdekaan menurut teori ini
adalah  kebebasan bagi setiap
karyawan  untuk  memberikan
pendapat serta menciptakan suatu
penemuan baru untuk kemajuan
bangsa  tanpa meninggalkan
identitas budaya bangsanya.

2. Teori Kendali (dalam Takako
Naomi,2002;2) yaitu pengendalaian
antara kemerdekaan dan
ketergantungan dimana hal tersebut
menyatakan bahwa  manusia
mencoba untuk terlibat dalam
identitas yang menetapkan peristiwa,
dengan kata lain terjadinya
pengendalian hak dan kewajiban
untuk melaksanakan Amae.

3. Menurut Nakane Chie (1981:52),
yang mendasarkan bahwa Jepang
adalah masyarakat vertikal,maka
berbagai hubungan berlangsung
anatara kelompok atau individu
superior dengan kelompok atau
individu inferior- yang jelas sangat
berbeda dengan apa yang umumnya
berlangsung  di  tengah-tengah
masyarakat  horizontal, dimana
hubungan kental justru berlangsung
antar orang-orang yang sederajat.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa amae dapat diartikan sebagai
sebuah perilaku yang mengharapkan
pengertian dan kebaikan orang lain

yang  mempunyai  posisi  lebih
tinggi/superior, sehingga tanpa sadar
menimbulkan kebergantungan.
Perilaku dari amae ini kemudian
menimbulkan perilaku lain sebagai
reaksi yaitu omoiyari.

Dilihat dari pembentukan katanya
omoiyari terbentuk dari dua buah kata
yaitu omoi dan yari. Secara denotatif
omoiyari mempunyai arti sebagai
berikut
[EVED] A DD RS 517
STHHAICE 2D, [T 5,
(omoiyari : memikirkan posisi orang
lain. Bersimpati)

Lebih lanjut, Hara (2006:27)
menjelaskan bahwa secara harfiah
omoiyari berarti memberikan perasaan
suka rela kepada orang lain.

Sementara menurut Lebra (melalui
Prihartanto,2018:40), omoiyari
mengarah pada kemampuan dan
kemauan untuk merasakan apa yang
orang lain rasakan, seolah olah
merasakan sendiri kegembiraan
maupun rasa sakit yang mereka alami
dan menolong mereka untuk mencapai
harapan mereka.

Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa omoiyari dapat
diartikan sebagai sebuah perilaku yang
timbul dari perasaan simpati pada diri
dan posisi orang lain.

B. Bentuk Amae dan Omoiyari dalam
Cerpen Fuminsho
Fuminsho adalah salah satu cerpen karya
Hoshi  Shinichi. Hoshi  Shin  sendiri
merupakan seorang sastrawan Jepang yang
mengkhususkan diri pada karya-karya
sastra bergenre Science Fiction. Hoshi
Shinichi  (1926-1997) adalah penulis
produktif yang karya-karyanya masih terus
dipublikasikan hingga sekarang. Salah satu
karyanya yang terkenal adalah novel
berjudul Bokochan. Antologi pertama dari
karya Science Fiction nya diterbitkan pada
tahun 1955 olen Kodansha. Pada
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perkembangan selanjutnya Hoshi Shinichi
dikenal sebagai penulis handal cerpen-
cerpen bertemakan science dan sisi
psikologi manusia. Dari sekian banyak
kumpulan cerpennya, Fuminsho adalah
karya Shinichi yang menyoroti unsur psikis
manusia.

Sesuai dengan judulnya, Fuminsho
yang berarti “insomnia” bercerita tentang
seseorang yang berusaha keras untuk dapat
sembuh dari penyakitnya tersebut. Tokoh
utama cerita ini adalah seorang pegawai di
perusahaan yang disebut dengan Kei shi
(Tuan.Kei). Sejak mengalami kecelakaan
tuan Kei mengalami insomnia akut yang
sulit disembuhkan. la telah menempuh
berbagai cara untuk dapat lepas dari
insomnia akutnya, namun selalu gagal.
Cerpen yang dikisahkan dengan alur
campuran ini menceritakan sisi lain dari
penderitaan seseorang Yyang mengalami
penyakit tersebut dengan memberikan
kejutan di akhir cerita tentang kondisi
pengobatan yang dilakukan tuan Kei ini.
Dalam alur cerita yang bertutur tentang
usaha tuan Kei untuk sembuh dari insomnia
inilah  terselip  situasi-situasi  yang
membahas hubungan tuan Kei sebagai
seorang individu dalam hubungannya
dengan atasan dimana dia bekerja.
Penggambaran situasi atas hubungan inilah
yang kemudian menjadi wujud adanya
amae dan omoiyari dalam alur cerita cerpen
Fuminsho. Berikut pemaparannya.

1) Amae

Diceritakan  tuan  Kei  sudah
menempuh berbagai cara untuk bisa tidur
seperti layaknya manusia normal, namun
setiap usaha yang dia lakukan selalu gagal.
Ketika hal tersebut terjadi, timbul ide tuan
Ket untuk “memantfaatkan” penyakitnya ini
secara positif. Idenya tersebut kemudian dia
realisasikan seperti yang dijelaskan pada
kutipan berikut.

WANWAEZT-HI1FL, DWW ALK
1. DESRWETNIELARWVIEZI RN E
R LT, HiddDH ., #olkoatto
FEICH LT,

(R, DLl TRLEE AN
(Oka,1998;131)

Setelah berfikir lama, akhirnya tuan Kei
memutuskan untuk tidak lagi melakukan
usaha yang sia-sia. Pada suatu hari, dia
pergi menemui direktur di tempatnya
bekerja

“ Pak direktur, bisakah anda membantu
mempekerjakan saya?”

Kutipan di atas adalah bentuk awal dari
adanya amae. Tuan Kei yang sudah merasa
lelah dengan usaha yang telah dilakukannya
memutuskan untuk menyelesaikan dengan
mendatangi tempatnya bekerja. Keputusan
tuan Kei untuk datang ke perusahaan
tempatnya bekerja dan tidak ke tempat lain
menunjukkan adanya pengharapan yang
besar dari tuan Kei bahwa dia akan lebih
mudah  mendapatkan  bantuan  dari
perusahaannya daripada tempat lain. Tuan
Kei telah menggantungkan harapan atas
niatnya pada direktur perusahaan tempat
dimana dia bekerja.

Bentuk amae pun dapat kita lihat dari
pemilihan kata yang digunakan oleh tuan
Kei pada saat meminta bantuan. Tuan Kei
menggunakan kalimat “H72 L2 &5 T

L F ¥ A H 7. Penggunaan akhiran
“kuremasen ka” pada kalimat tersebut
menunjukkan permintaan agar lawan bicara
mau melakukan sesuatu untuk kepentingan
si pembicara (dalam hal ini kepentingan diri
tuan Kei) Penggunaan ragam kalimat ini
menunjukkan bahwa tuan Kei bergantung
pada bantuan dan pengertian oleh atasannya.
Masih dalam situasi yang sama, bentuk
amae tergambar pula pada kutipan berikut
ini.

SLENDERAC, FARITFIE T
T,

(LD TT, AR IFAY
ELTWDED ALEFEEZL TOZIEI AW
DTT, EHTLEY, KELLT, BHL
LKEEW IO TT VAT 5
0. ZDIFOBRDBEETT, |
(Oka,1998;131)
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Setelah menjelaskan situasinya pada
direktur yang terlihat keheranan, tuan Kei
berkata,

“Begitulah Pak.Karenanya daripada saya
pulang ke rumah dan hanya bengong saja,
saya lebih baik bekerja. Bagaimana Pak?.
Terimalah saya sebagai penjaga malam. Ini
akan lebih mudah dibandingkan jika saya
bekerja part time di perusahaan lain.

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana
usaha tuan Kei untuk dapat meyakinkan
atasannya agar mengabulkan keinginannya.
Dia menjelaskan situasi dirinya sebaik
mungkin agar dapat menarik simpati dari
atasannya. Di akhir kalimat dia pun
memberikan pertimbangan dan alasan lain
dengan menyebutkan part time di
perusahaan lain. Penjelasan tuan Kei ini
menunjukkan amae yang sejalan dengan
konsep fisiologis Takako Naomi dimana
terdapat individu yang saling keterkaitan
secara pribadi, karena adanya
ketergantungan yang terjalin  secara
kebersamaan baik secara vertikal seperti
hubungan yang dimiliki oleh tuan Kei dan
direkturnya.

Kalimat “IZNDOXETT AL T LD,
ZDIEHI MR T T (Ini akan lebih
mudah dibandingkan jika saya bekerja part
time di perusahaan lain) yang diucapkan
oleh tuan Kei pun menunjukkan perilaku
amae yang mengacu kepada kemerdekaan
berupa kebebasan seorang karyawan untuk
memberikan pendapat.

Kemudian terdapat situasi lain
dalam cerpen yang menunjukkan adanya
amae. Hal tersebut terlihat pada situasi
cerita ketika tuan Kei yang sudah
mempunyai cukup uang memutuskan untuk
mengobati penyakit insomnianya pada
seorang dokter ahli. Usaha tuan Kei tersebut
terlihat pada kutipan berikut ini.

BREOILLITEDRHAALLNTZ, LinL, E
BN RE DT I o7, HEE D EDLA
RIESLW, TARIE, BELEIRFTE

277,

(S, 728072 TL XD, |

O, ENEBELET, |
(Oka,1998;130)
Setiap obat dan cara telah dicoba. Namun,
tidak ada satupun yang berhasil.
Nampaknya ini insomnia yang “bandel”.
Dengan suara yang sedih tuan Kei berkata,
“Dokter, sudah tidak bisa ya?”

“Saya mohon lakukanlah”

Kutipan di atas adalah percakapan tuan Kei
dengan dokter yang menanganinya. Bentuk
amae tuan Kei jelas terlihat dari
kebergantungan dirinya pada usaha sang
dokter untuk menyembuhkan penyakitnya
dengan berbagai cara. Meskipun dalam
keadaan hampir putus asa, tuan Kei masih
berharap haknya untuk sembuh akan
dipenuhi dengan usaha maksimal yang bisa
dilakukan si dokter. Bentuk amae dari tuan
Kei semakin jelas terlihat dalam ungkapan
kalimat £ N EBELE T, | “Saya
mohon lakukanlah” yang diucapkan oleh
tuan Kei.

Ungkapan diatas menunjukkan bagaimana
besarnya harapan yang digantungkan tuan
Kei pada dokter yang berencana mencoba
cara lain untuk menyembuhkannya.

2) Omoiyari
Seperti yang telah dijelaskan di atas,
omoiyari adalah sebuah perilaku atau
tindakan yang muncul sebagai bentuk
simpati terhadap apa yang sedang dialami
atau dirasakan oleh orang lain.

Dalam kaitannya dengan isi cerita
cerpen Fuminsho, bentuk-bentuk omoiyari
dapat dilihat bersamaan dalam situasi yang
sama dengan munculnya amae, sehingga
bisa dikatakan bahwa omoiyari merupakan
respon pembicara menanggapi amae yang
dilakukan oleh lawan bicaranya.

Bentuk omoiyari yang pertama terlihat dari
reaksi direktur perusahaan tempat tuan Kei
bekerja, pada saat tuan Kei meminta
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bantuannya. Situasi tersebut terlihat pada
kutipan berikut ini.

R, DLl TNLER AN
[ZAUTFE, W R L, 4TI,
EXZaES SYAL SRR W=V ey gV A A J YN
Rt Yo = SR

(Oka,1998;131)

“ Pak direktur, bisakah anda membantu
mempekerjakan saya?”

“Ini permohonan yang aneh. Bukankah
kamu memang sudah jadi karyawan
perusahan kita?. Yang tadi kamu katakan
itu... (maksudnya apa?)

Kutipan di atas menceritakan respon
pertama yang dilakukan oleh si direktur
menanggapi  permintaan  tuan  Kei.
Keheranan yang diungkapkan menurut
penulis lebih kepada niat direktur tersebut
untuk memahami permintaannya karena dia
berniat membantu tuan Kei.Penggunaan
kalimat [ & & X Bt Dt 8 72 |
menunjukkan perhatian si direktur yang
telah menganggap tuan Kei bagian yang tak
terpisahkan dari perusahaannya.

Kemudian setelah mendengarkan
penjelasan dari tuan Kei, sikap omoiyari
dari si direktur lebih jelas lagi. Seperti yang
bisa dilihat dari kutipan berikut ini.

(72 DIEE, I DIRNGEIZN, T2l %,
BEDREIN— NoDH, EHIRBIL, HD
T2 THH LT DM B0, £ H]
FTRDIEIZLED, Loiicnte, |
KUT, 7 A RIFERMNT 20 B I
LLTCOBEa R~z
(Oka,1998;131)

“Oh seperti itu. Kebetulan ada satu orang
penjaga malam yang sedang cuti. Kalau
saya mempekerjakan kamu saya rasa sudah
tidak perlu lagi ada penyeleksian. Baiklah,
saya akan mempekerjakan kamu (sebagai
penjaga malam). Saya minta kamu kerja
yvang baik ya”.

Bila melihat kutipan di atas, maka penulis
melihat ada dua hal yang mendasari
munculnya sikap omoiyari dari si direktur.
Yang pertama terlihat dari ungkapan 725

X&', | yang diungkapkan oleh si direktur.
Meskipun  dalam  bahasa  Indonesia
mempunyai arti “oh begitu”, namun makna
lebih jauh menunjukkan sikap bagaimana si
direktur paham betul dengan situasi yang
sedang dihadapi tuan Kei. Merasa simpati
dengan permasalahan yang dihadapi
bawahannya, si direktur pun menawarkan
solusinya.
Kedua, omoiyari terlihat dari kepercayaan
direktur pada kemampuan dan kepribadian
bawahannya, sehingga dia memutuskan
memberikan pekerjaan baru tanpa perlu
menyeleksinya  kembali.  Kepercayaan
penuh yang diberikan direktur pada tuan
Kei  menunjukkan  kemampuan dan
kemauan si direktur untuk bersimpati,
seolah olah merasakan sendiri kesulitan
yang tuan Kei alami dan berusaha
menolong untuk mewujudkan keinginan
tuan Kei.

Situasi lain dalam cerita yang
menunjukkan omoiyari terlihat pada
kutipan di bawah ini

[5EE, 727D TL LI, |
(W M TIEHVET A, 2, &
TRBEDOFENESTVET, |
[EATRZETT D |
(Oka,1998;130)
“Dokter, sudah tidak bisa ya?”
“Tidak, bukan berarti tidak ada harapan.
Masih ada satu cara tersisa yang saya
siapkan untuk anda.”
“Cara apakah itu, dokter?”

Kutipan di atas menceritakan situasi ketika
tuan Kei merasa putus asa karena
insomnianya tidak kunjung sembuh. Ketika
tuan Kei mengungkapkan rasa khawatirnya,
si dokter memberikan jawaban yang
mengandung harapan. Kalimat [\ <> #f4
LTIEHVERA, | (Tidak, bukan berarti
tidak ada harapan.) menunjukkan rasa
simpati si dokter atas keputus asaan tuan
Kei. Dia berusaha untuk menolong tuan Kei
mencapai kesembuhannya.

Bentuk omoiyari yang diungkapkan si
dokter  diperkuat  kembali  dengan
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ungkapannya yang terlihat pada kutipan

berikut.

DErL<im A7z, w7 cd, 2ha

fiEx X, BRITRIELET, B bRTh

X, REITEPZLLET L, |
(Oka,1998;130)

“Ada obat mahal yang baru diimpor. Saya

jamin anda akan sembuh total. Kalau tidak

sembuh, saya akan kembalikan uangnya.”

Dalam kutipan di atas si dokter memberikan
solusi yang mungkin bisa diambil oleh tuan
Kei untuk menyembuhkan penyakit
insomnianya. Perasaan simpati yang
dilakukan si dokter tidak hanya ditunjukkan
dengan keinginannya membantu
kesembuhan tuan Kei sampai tuntas, namun
juga ditandai dengan kesanggupannya
mengembalikan secara sukarela biaya
pengobatan apabila obat yang
dianjurkannya tidak bisa menyembuhkan
tuan Kei. Kemauan memberikan perasaan
sukarela kepada orang lain inilah yang
sejalan dengan definisi omoiyari yang telah
menjadi norma  dalam  pergaulan
masyarakat Jepang.

SIMPULAN

Cerpen Fuminsho karya Hoshi
Shinichi  merupakan  sebuah  cerpen
bergenre Science Fiction yang mengupas
sisi psikologis tokoh utamanya. Meskipun
mengusung tema penyakit insomnia,
rangkaian cerita dalam cerpen tersebut
ternyata tidak terlepas dari gambaran norma
pergaulan dalam masyarakat Jepang yang
dijiwai oleh konsep Bushido, khususnya
amae dan omoiyari.

Bentuk-bentuk amae dan omoiyari
yang terdapat dalam cerpen Fuminsho
terbukti dengan penggambaran hubungan
tokoh  utama  dengan  tokoh-tokoh
sampingan dalam cerita. Pengarang
menggambarkan amae dan omoiyari
melalui kondisi tokoh utama yang sangat
membutuhkan peran tokoh-tokoh
sampingan untuk dapat membantunya
menyelesaikan masalah. Kekuasaan yang
dimiliki olen para tokoh sampingan

menimbulkan sikap kebergantungan (amae)
dari tokoh utama pada mereka,sehingga
tokoh direktur dan tokoh dokter ( tokoh
sampingan) menjadi pihak superior bagi
tuan Kei ( tokoh utama).

Sebaliknya, tokoh-tokoh sampingan yang
memahami permasalahan tokoh  utama
menunjukkan rasa simpati (omoiyari)
mereka dengan memberikan bantuan secara
maksimal.
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